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Histori Artikel Penelitian ini berfokus pada pengguna angkutan BRT Trans Banyumas
- Artikel dikirim yang merupakan pelajar. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana
15/03/2023 kualitas pelayanan, fasilitas, dan harga berpengaruh terhadap penilaian
- Artikel diperbaiki kepuasan pelajar pada rute Terminal Bulupitu-Terminal Kebondalem
02/06,/2023 Purwokerto. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif

yang meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner dengan
skala likert. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan
menggunakan metode regresi linier berganda dan dilakukan uji validitas,
uji reliabilitas, dan uji normalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara keseluruhan, kualitas pelayanan, fasilitas, dan harga secara positif
dan signifikan berpengaruh terhadap kepuasan pelajar. Namun, secara
parsial, variabel kualitas pelayanan berpengaruh negatif dan signifikan,
yang berarti bahwa kualitas pelayanan belum memuaskan para pelajar
pada rute Terminal Bulupitu-Terminal Kebondalem Purwokerto. Variabel
independen (Kualitas Pelayanan, Fasilitas, dan Harga) dalam penelitian ini
hanya mampu menjelaskan 49,9% variasi dalam variabel dependen
(Kepuasan Pelajar), sementara sisanya 50,1% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

- Artikel diterima
07/06/2023

Kata Kunci: BRT trans banyumas; fasilitas; harga; kepuasan pelajar;
kualitas pelayanan

ABSTRACT

This study aimed to investigate how service quality, facilities, and price affect
student satisfaction on the Trans Banyumas route from Bulupitu Terminal to
Kebondalem Purwokerto Terminal. The study focused on students who use
the BRT Trans Banyumas transportation system, and both qualitative and
quantitative methods were employed, including observation, interviews,
documentation, and questionnaires using the Likert scale. Prior to using
multiple linear regression to analyze the data, the validity, reliability, and
normality of the data were tested. The findings of the study showed that
service quality, facilities, and price have a positive and significant impact on
student satisfaction both simultaneously and as a whole. However, the
variable of service quality had a negative and significant effect, indicating
that students were dissatisfied with the service quality on the Bulupitu-
Kebondalem Terminal, Purwokerto route. The independent variables
(Quality of Service, Facilities, and Price) explained 49.9% of the dependent
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variable (Student Satisfaction), while 50.1% was influenced by other
variables outside the scope of this study.

Keywords: BRT trans banyumas; facilities; prices; student satisfaction;
service quality

1. PENDAHULUAN

Dengan kemajuan teknologi, bisnis, dan perekonomian di Indonesia yang semakin pesat,
terdapat banyak bisnis jasa yang berkembang, salah satunya adalah perusahaan transportasi.
Transportasi memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat, yang sangat
penting bagi pertumbuhan keuangan dan pembentukan negara [1]. Transportasi dianggap
sebagai salah satu solusi terbaik untuk mengatasi masalah kemacetan lalu lintas dan perjalanan
jauh [2]. Selain memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan, transportasi umum juga
sangat penting bagi masyarakat yang tidak mempunyai kendaraan pribadi [3]. Saat ini,
transportasi umum menjadi sarana yang tidak terpisahkan dan dibutuhkan oleh manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Meskipun sebagian orang menggunakan kendaraan pribadi atau sarana
transportasi alternatif lainnya, masyarakat yang tidak memiliki kendaraan sangat membutuhkan
transportasi umum seperti bus untuk memenuhi kebutuhan mobilitas mereka [4].

Pada bulan Desember 2021, Kementerian Perhubungan mengumumkan peluncuran
program Buy the Service (BTS) yang diberi nama Trans Banyumas di Purwokerto. Program ini
menawarkan layanan transportasi bernama Teman Bus yang bertujuan untuk memberikan solusi
transportasi yang ekonomis, mudah, andal, dan nyaman bagi masyarakat Indonesia. Teman Bus
menyediakan tarif yang sangat terjangkau dan didukung dengan aplikasi mobile yang
memudahkan penumpang dalam mendapatkan informasi tentang rute, halte, dan jadwal
keberangkatan [5]. BRT Trans Banyumas menjadi sarana transportasi yang memudahkan
mobilitas masyarakat Banyumas dan terhubung dengan Terminal Bulupitu, Terminal
Kebondalem, Terminal Notog, Terminal Baturaden, dan Terminal Ajibarang hingga Pasar Pon.
Program ini menyediakan 52 Unit bus yang beroperasi dalam tiga koridor, dengan jam
operasional dari pukul 05.00 hingga 21.00 WIB. Koridor 1 memiliki rute dari Pasar Pon ke
Terminal Ajibarang dengan jarak perjalanan pulang-pergi sekitar 39 km, sementara koridor 2
memiliki rute dari Stasiun Notog ke Terminal Baturaden dengan jarak perjalanan pulang-pergi
sekitar 48 km. Sedangkan Koridor 3 memiliki rute Terminal Bulupitu-Terminal Kebondalem
dengan jarak tempuh pulang pergi sekitar 47 km [6].

BRT Trans Banyumas telah menetapkan standar pelayanan minimal yang meliputi
pemasangan alat pemantau komputer dan filter udara, serta dilengkapi dengan rak sepeda yang
awalnya dirancang sebagai alat transportasi antarmoda. Tarif transportasi yang ditawarkan oleh
Trans Banyumas tergolong sangat terjangkau bagi masyarakat Banyumas. Biayanya hanya sekitar
Rp 2.000 untuk pelajar dan Rp 3.900 untuk masyarakat umum [7]. Untuk memastikan kepuasan
pelanggan, Trans Banyumas diwajibkan memberikan pelayanan yang baik dan optimal. Sebagai
elemen penting dalam bisnis jasa, kualitas pelayanan sangat berpengaruh terhadap kepuasan
pelanggan. Pelanggan akan merasa puas jika menerima pelayanan yang baik, namun jika
pelayanan buruk, mereka cenderung akan meninggalkan layanan tersebut dan mencari alternatif
lain. Fasilitas yang lengkap, ketepatan waktu, dan harga yang terjangkau juga menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kepuasan pelanggan. Dalam upaya meningkatkan kepuasan
pelanggan, Trans Banyumas harus mengintegrasikan unsur-unsur tersebut dengan baik, sehingga
dapat membangun reputasi dan memperoleh informasi positif dari pelanggan melalui kualitas
pelayanan yang baik [8].

Sebagian besar pengguna BRT Trans Banyumas di Purwokerto adalah masyarakat dengan
usia rata-rata antara 14-25 tahun, dengan penghasilan yang relatif rendah sekitar Rp 1.500.000 -
Rp 3.000.000, dan mayoritas pekerjaannya adalah pelajar sebesar 49%, sementara sisanya terdiri
dari mahasiswa, karyawan swasta, ibu rumah tangga, pegawai negeri, pengusaha, dan pedagang
[9]. Oleh karena itu, sebuah penelitian dilakukan untuk mengukur pengaruh kualitas layanan,
fasilitas, dan harga terhadap kepuasan pelajar sebagai pengguna BRT Trans Banyumas.
Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar faktor-faktor tersebut mempengaruhi
tingkat kepuasan pelanggan. Penelitian ini dilakukan di Purwokerto, sebuah kota pelajar di mana
setiap rute BRT Trans Banyumas melewati daerah tersebut, serta studi sebelumnya menunjukkan
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bahwa mayoritas pengguna BRT Trans Jateng koridor Purwokerto-Purbalingga juga adalah
pelajar, mencapai 55,77% [10]. Studi lain juga menunjukkan bahwa mayoritas pengguna BRT
Trans Jateng Purwokerto-Purbalingga adalah pelajar dengan persentase sekitar 53,98% [11].

2. METODE

2.1 Objek penelitian

Objek penelitian adalah sebuah pokok persoalan dari penelitian yang akan diteliti untuk
mendapatkan sebuah data. Objek penelitian pada tulisan kali ini adalah kualitas pelayanan, fasilitas, dan
harga BRT Trans Banyumas

2.2 Subjek penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelajar pengguna Bus Trans Banyumas koridor
tiga rute Terminal Kebondalem-Terminal Bulupitu.

2.3 Alur penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, digunakan metode kuesioner dalam bentuk pertanyaan dengan
skala likert dan menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Selanjutnya, dilakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi secara langsung terhadap pelanggan bus Trans Banyumas, khususnya
pelajar. Teknik sampling yang disengaja digunakan untuk memilih sampel berdasarkan karakteristik
tertentu. Setelah pengumpulan data, akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Jika data dinyatakan
valid dan reliabel, analisis data akan dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan
analisis regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan antar variabel dalam penelitian. Selanjutnya
hipotesis akan diuji dengan menggunakan uji t (parsial) dan uji f (simultan). Tujuan dari penyelidikan ini
adalah untuk menentukan apakah kualitas layanan, fasilitas, dan harga berdampak pada kebahagiaan
siswa.

2.4 Kerangka penelitian
Peneliti merumuskan variabel penelitian dalam sebuah kerangka pemikiran pada Gambar 1.

Kualitas Pelayanan
(X1)

H1

Fasilitas H2 Kepuasan Pelanggan
(X2) (Y)

H3

Harga
(X3)

Gambar 1. Kerangka penelitian
Hipotesis
H1 = Diduga ada pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan bus trans Banyumas.
H2 = Diduga ada pengaruh fasilitas terhadap kepuasan pelanggan bus trans Banyumas.
H3 = Diduga ada pengaruh harga terhadap kepuasan pelanggan bus trans Banyumas

2.5 Populasi

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji populasi pelajar yang menggunakan Bus Trans
Banyumas untuk transit di koridor tiga Terminal Kebondalem dan Terminal Bulupitu. Karena jumlah
pasti pelanggan bus Trans Banyumas tidak diketahui, maka digunakan strategi purposive sampling untuk
memilih sampel penelitian ini. Dengan menggunakan strategi pengambilan sampel ini, sampel akan
diambil dari orang-orang yang telah dipilih sebelumnya untuk karakteristik tertentu..

2.6 Sampel
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Untuk mengatasi populasi yang relatif besar dan jumlah yang tidak diketahui dalam penelitian ini,
ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Lemeshow (1997). Jumlah sampel yang sesuai
untuk penyelidikan ini dapat ditemukan dengan menggunakan rumus Lemeshow sebagai berikut [12]:

ZZp(1-
= 22P (1)

Keterangan:

n = Jumlah sampel

Z = Nilai standar = 1,96

p = Maksimal estimasi = 50% = 0,5

d = Alpha (0,10) atau sampling error = 10%

_ 1.962x0.5(1 — 0.5)
h (0,10)2
n = 96,04 dibulatkan menjadi 97

Ukuran sampel yang optimal adalah 97 orang, berdasarkan perhitungan sebelumnya. Namun, untuk
meningkatkan keamanan penelitian, sampel 100 orang dipilih..

2.7 Metode pengumpulan data

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metodologi analisis data
deskriptif dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner yang dibagikan kepada pelanggan Bus Trans Banyumas, sedangkan data sekunder diperoleh
dari studi literatur yang digunakan untuk menguatkan teori penelitian sebelumnya. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengirimkan survei kepada siswa dan menggunakan sumber data sekunder dan Trans
Banyumas Busy. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada pelanggan Bus
Trans Banyumas, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi literatur yang digunakan untuk
menguatkan teori penelitian sebelumnya. Penyebaran kuesioner kepada siswa yang menggunakan
layanan Bus Trans Banyumas merupakan bagian dari proses pendataan. Setelah itu, data yang diperoleh
diolah dengan menggunakan prosedur statistik sederhana dan diukur dengan menggunakan skala Likert
mulai dari 1 sampai 5. Tabel 1 berisi spesifikasi tersebut.

Tabel 1. Skala likert

Skala Parameter
1 Sangat Tidak Puas
2 Tidak Puas
3 Cukup Puas
4 Puas
5 Sangat Puas

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut nantinya akan digunakan untuk mendapatkan data
kuantitatif pada skala yang telah ditentukan dan sesuai dengan desain penelitian. Selanjutnya, kuesioner
ini menggabungkan pertanyaan terbuka yang dirancang untuk memperoleh data kualitatif, yang
kemudian dapat digunakan untuk memberikan tanggapan kuantitatif dalam pertanyaan terstruktur.

2.8 Metode analisis data
Untuk melakukan analisis data yang telah didapatkan, langkah awal yang akan dilakukan adalah
melakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, dan uji hipotesis.

2.8.1 UjiValiditas

Tujuan uji validitas ini adalah untuk menilai keabsahan atau kesesuaian kuesioner yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dari responden. Estimasi nilai r dibandingkan dengan
tolok ukur yang telah ditetapkan dalam uji validitas [13].
Prinsip yang digunakan dalam uji validitas adalah sebagai berikut:
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a. Membandingkan nilai r hitung dengan r tabel

e Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka dianggap valid

e Jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel, maka dianggap tidak valid
b. Melihat nilai signifikansi

o Jika nilai signifikansi kurang dari 0.1, maka dianggap valid

o Jika nilai signifikansi lebih dari 0.1, maka dianggap tidak valid

2.8.2 Uji Reliabilitas

Ketika pengukuran diulangj, reliabilitas digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi konsistensi
kuesioner. Kuesioner dianggap kredibel jika jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan tersebut
konsisten, tepat, dan stabil dari waktu ke waktu. Koefisien alpha Cronbach sebesar 0,6 digunakan dalam
uji reliabilitas. Jika suatu variabel memiliki nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,6, itu dianggap
dependen.

2.8.3 Uji normalitas

Uji normalitas menentukan apakah variabel perancu atau residual dalam model regresi memiliki
distribusi normal. Data dalam model regresi yang layak didistribusikan secara teratur atau
mendekatinya. Tes Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penyelidikan ini untuk menentukan
kenormalan. Jika ambang signifikansi uji lebih besar dari 0,05 atau 5%, residual diasumsikan terdistribusi
normal [14].

2.9 UijiHipotesis
2.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Model persamaan yang disebut regresi linier berganda digunakan untuk menggambarkan
hubungan antara satu variabel dependen (Y) dan dua atau lebih variabel independen (X1, X2,.., Xn).
Menemukan hubungan antara pengaruh faktor independen terhadap variabel dependen adalah tujuan
dari uji regresi linier berganda. Persamaan untuk regresi linier berganda dapat dinyatakan secara
matematis sebagai berikut [12]:

Y=a+b1X1+b2X2+"'+ann (2)

Dalam persamaan berikut untuk regresi linier berganda:
Y =variabel dependen
a =konstanta
b1,b2,...bn = koefisien regresi
X1,X2,...Xn = Variabel bebas
Koefisien nilai (b1 dan b2) dijelaskan sebagai berikut:
a. Jika nilai koefisiennya 0, berarti variabel X1 dan X2 tidak berpengaruh terhadap variable Y
b. Jika koefisiennya negatif, maka antara variabel Y dan variabel X1 dan X2 adalah terbalik (arahnya
terbalik)
c. Nilai koefisien positif menunjukkan hubungan yang searah antara variabel Y dengan variabel X1 dan
X2 begitu pula sebaliknya.

2.9.2Uji parsial atau Uji T

Uji t pada dasarnya digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Dengan tingkat signifikansi yang ditentukan sebesar 5%, kami
membandingkan nilai-p (t-signifikansi) dalam pengujian ini. Kita dapat menentukan apakah hipotesis
diterima atau ditolak berdasarkan perbandingan tersebut [15].

2.9.3 Uji Simultan atau Uji F
Uji F digunakan untuk mengevaluasi relevansi semua koefisien regresi prediktor (variabel
independen) terhadap variabel dependen sekaligus [16].

2.9.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dengan menggunakan koefisien determinasi (R2), seseorang dapat mengukur seberapa baik suatu
model dapat menjelaskan variasi dalam variabel independen. Nilai koefisien determinasi (R2) yang
mendekati satu menunjukkan bahwa hampir semua data yang diperlukan untuk memprediksi variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen [17].
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 2 jumlah laki-laki pada sampel yang digunakan sebanyak 51 anak dan jumlah
perempuan pada sampel yang digunakan sebanyak 49 anak. Selama proses pengambilan data pengguna
Bus Trans Banyumas paling banyak didominasi anak SMP sebesar 50, diikuti anak SMK sebesar 31, dan
anak SMA sebesar 19.

Tabel 2. Data demografi brt trans banyumas rute terminal bulupitu-terminal kebondalem
Karakteristik Jumlah (N) Persen

Jenis Kelamin

Laki-laki 51 51%
Perempuan 49 49%
Total 100 100%
Kategori Pelajar

SMP 50 50%

SMA 19 19%

SMK 31 31%

Total 100 100%

4.1 Validitas dan reliabilitas

Dapatdisimpulkan bahwa indikator-indikator tersebut valid berdasarkan temuan uji validitas untuk
masing-masing variabel indikator karena nilai r estimasi lebih tinggi dari nilai r tabel yaitu 0,165. Nilai
cronbach alpha lebih besar dari nilai minimum, dengan nilai cronbach alpha sebesar 0,60, menunjukkan
bahwa variabel tersebut dapat dipercaya sesuai dengan temuan uji reliabilitas untuk semua variabel.

4.2 Uji normalitas

Tes Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam pekerjaan ini untuk menguji kenormalan. Tingkat
signifikansi yang digunakan untuk menguji apakah residual berdistribusi normal adalah 0,05 atau 5%.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 0,200 yang lebih besar dari 0,05 merupakan angka probabilitas
untuk kepentingan data. Oleh karena itu, model regresi diasumsikan terdistribusi secara teratur.

4.3  Ujihipotesis
4.3.1 Analisis regresi linier berganda

Tabel 3. Hasil uji regresi linier berganda

Unstandardized
Model Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 12,188 1,566
X1 -0,135 0,058
X2 0,523 0,065
X3 0,338 0,097

Dari Tabel 3, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=12,188-0,135 X1 + 0,523 X2 + 0,338 X3

Berdasarkan persamaan regresi diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai angka konstanta (12,188) menunjukkan bahwa nilai kepuasan pelajar akan tetap sebesar
12,188 meskipun tanpa adanya variabel bebas.
b. Variabel kualitas pelayanan berpengaruh negatif terhadap kepuasan pelajar yang ditunjukkan
dengan koefisien (-0,135). Dengan kata lain, jika variabel lain tetap konstan maka kepuasan pelajar
akan turun sebesar 0,135 jika kualitas pelayanan meningkat satu satuan.
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Koefisien variabel fasilitas (0,523) menunjukkan bahwa berpengaruh positif terhadap kepuasan
pelajar Dengan demikian, jika semua faktor lainnya tetap konstan, maka kepuasan pelajar akan
meningkat sebesar 0,523 jika fasilitas bertambah satu satuan.

Koefisien variabel harga (0,338) menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh baik terhadap
kepuasan pelajar. Dengan demikian, jika semua faktor lainnya tetap konstan, kepuasan pelajar
akan meningkat sebesar 0,338 jika harga naik satu satuan.

432 HasilUjiT
Berikut ini dapat disimpulkan dari temuan uji t pada Tabel 4

a.

Pengujian Hipotesis Kualitas Pelayanan (X1)

Pengujian kualitas pelayanan menunjukkan bahwa nilai signifikansi (0,021) lebih kecil dari 0,05 dan
nilai t hitung (-2,340) lebih besar dari t tabel (-1,660). Akibatnya, H1 disetujui dan HO ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa kepuasan pelajar terhadap Bus Trans Banyumas dipengaruhi secara negatif
dan signifikan oleh kualitas pelayanan.

Pengujian Hipotesis Fasilitas (X2)

Pengujian fasilitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (0,000) lebih rendah dari (0,05) dan nilai t
hitung (8,036) lebih tinggi dari t tabel (1,660). Oleh karena itu HO tidak disetujui sedangkan H2
disetujui. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas secara signifikan dan menguntungkan
mempengaruhi tingkat kepuasan pelajar terhadap Bus Trans Banyumas.

Pengujian Hipotesis Harga (X3)

Nilai t hitung (3,470) lebih tinggi dari t tabel (1,660) dan nilai signifikansi (0,001) lebih rendah dari
(0,05) pada pengujian penetapan harga. Dengan demikian HO tidak disetujui sedangkan H3 disetujui.
Hal ini menunjukkan bahwa tarif Bus Trans Banyumas memberikan pengaruh yang baik dan cukup
besar terhadap nilai kepuasan pelajar.

Tabel 4. Hasil yji t

Model T Sig.
(Constant) 7,784 0,000
X1 -2,34 0,021
X2 8,036 0,000
X3 3,47 0,001

433 HasilUji F

Nilai F sebesar 33,835 dan nilai sig sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sesuai Tabel 5. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel dependen kepuasan pelajar secara signifikan dipengaruhi secara simultan
oleh variabel independen kualitas pelayanan (X1), fasilitas (X2), dan harga (X3). Setidaknya ada satu
variabel independen dengan dampak penting.

Tabel 5. Hasil uji f

Model F Sig.
1 Regression 33,835 .000b
Residual

4.3.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R square yang dimodifikasi adalah 0,499 berdasarkan temuan uji koefisien determinasi pada

Tabel 6. Hal ini menunjukkan bahwa tiga faktor independen dalam penelitian ini kualitas pelayanan,
fasilitas, dan harga dapat mencapai sekitar 49,9% dari variasi variabel dependen, kepuasan pelajar.
Faktor lain di luar model yang tidak tercakup dalam penelitian ini bertanggung jawab atas 50,1% varian
yang tersisa.
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Tabel 6. Hasil koefisien determinasi

Model Summary®
Adjusted Sk
R Error of
Model R
Square Sauare the
q Estimate
1 7172 0,514 0,499 1,39035

a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3
b. Dependent Variable: Y

44  Analisa hasil

Semua faktor independen berpengaruh terhadap variabel dependen, menurut temuan studi
statistik. Kepuasan pelajar berkorelasi positif dengan fasilitas dan biaya, jadi semakin baik
fasilitas dan biaya maka semakin tinggi tingkat kepuasan pelajar. Di sisi lain, kualitas pelayanan
memiliki efek negatif, yang berarti semakin rendah kepuasan pelajar, semakin baik kualitas
layanan. Berikut ini dapat digunakan untuk menggambarkan dampak masing-masing variabel:

4.4.1 Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelajar

Berdasarkan temuan penelitian, variabel kualitas pelayanan memiliki koefisien arah negatif
sebesar -0,135. Dengan tingkat signifikansi 0,021 yang lebih kecil dari 0,05, pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel harga dengan kepuasan
pelajar. Nilai t estimasi (-2,340), yang lebih tinggi dari nilai t tabel (-1,660) dan mendukung
temuan ini, mendukung hipotesis. Menurut statistik, kepuasan pelajar secara signifikan dan
negatif dipengaruhi oleh kualitas layanan. Dengan kata lain, tingkat kepuasan pelajar menurun
seiring dengan peningkatan kualitas pelayanan. Oleh karena itu, kepuasan pelajar akan
terpengaruh jika pelayanan yang ditawarkan oleh penumpang Bus Trans Banyumas tidak sesuai
dengan harapannya.

4.4.2 Pengaruh fasilitas terhadap kepuasan pelajar

Berdasarkan temuan penelitian, variabel fasilitas memiliki koefisien arah positif sebesar
0,523, dan hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya pengaruh fasilitas terhadap kepuasan
pelajar. Nilai t hitung sebesar 8,036 lebih besar dari t tabel 1,660 dan memiliki tingkat signifikan
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima. Menurut data, fasilitas memiliki dampak
menguntungkan yang besar pada kepuasan pelajar, yang berarti tingkat kepuasan yang lebih
tinggi di kalangan pelajar semakin baik fasilitasnya. Kepuasan pelajar akan meningkat jika
fasilitas yang diberikan penumpang Bus Trans Banyumas sesuai dengan pelayanan yang
ditawarkan.

4.4.3 Pengaruh harga terhadap kepuasan pelajar

Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa variabel harga memiliki koefisien positif
sebesar 0,338. Selanjutnya berdasarkan pengujian hipotesis terdapat hubungan antara harga
dengan kepuasan pelajar pada taraf signifikan 0,001 atau lebih kecil dari 0,05. Hipotesis diterima
karena nilai t estimasi sebesar 3,470 lebih besar dari nilai t tabel sebesar -1,660. Hasil uji statistik
ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelajar,
yang menunjukkan bahwa semakin baik harga yang ditawarkan, semakin tinggi tingkat kepuasan
pelajar. Dengan demikian, jika harga yang dibayarkan oleh penumpang Bus Trans Banyumas
sesuai dengan pelayanan yang diberikan, maka akan meningkatkan kepuasan pelajar.

4.4.4 Implikasi hasil temuan

Secara umum untuk Dinas perhubungan atau pengelola bus Trans Banyumas memiliki
peran yang penting dalam peningkatan performansi terhadap kepuasan pelanggan. Dinas
perhubungan sebagai pengelola bus Trans Banyumas harus dapat memastikan bahwa semua
pelayanan yang diberikan harus berkualitas baik atau memuaskan. Ada beberapa evaluasi terkait
dengan koridor bus Trans Banyumas tersebut, salah satu hasil evaluasi dari Dinas Perhubungan
bersama pengelola bus Trans Banyumas yaitu diusulkan agar 16 bus di koridor tiga dipecah
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menjadi dua (ganjil dan genap). Alasan dipecah menjadi dua dikarenakan terdapat keluhan dari
masyarakat yaitu rendahnya keterjangkauan terutama di koridor tiga dan rutenya cukup panjang
satu pulang pergi bisa sampai dua jam lebih. Maka untuk itu diusulkan agar 16 bus di koridor tiga
dipecah menjadi dua yaitu rute ganjil dan genap. Hal ini bertujuan untuk mempermudah
masyarakat mendapatkan bus Trans Banyumas, mempersingkat waktu pulang pergi, dan
mengurangi waktu tunggu [9]. Pada saat melakukan pengambilan data, terdapat keluhan pelajar
terhadap bus Trans Banyumas yaitu titik lokasi halte tidak strategis, waktu datang bus belum
tepat, dan jarak antar halte ke halte lain jauh. Rekomendasi yang tepat untuk meningkatkan
performansi pelayanan adalah memberikan kotak saran bagi penumpang di setiap bus Trans
Banyumas, hal ini bertujuan untuk memperbaiki keluhan yang dirasakan pelajar saat
menggunakan bus Trans Banyumas.

Koridor tiga rute Terminal Bulupitu-Terminal Kebondalem mayoritas penumpangnya
adalah pelajar, dikarenakan jalur yang dilewati bus Trans Banyumas kebanyakan sekolahan dan
harga bagi pelajar masih digratiskan [18]. Namun, beberapa kelompok tetap menerima layanan
gratis, termasuk pelajar, penyandang disabilitas, dan mereka yang berusia 60 tahun ke atas.
Namun, mereka yang berusia di bawah 60 tahun dan mahasiswa harus membayar. Pengguna
dapat memanfaatkan aplikasi QRIS selain menggunakan e-money sebagai bagian dari sistem
pembayaran non tunai. Penggunaan jasa bus Trans Banyumas dapat dibayar sekali atau dua kali
oleh penumpang. Ketika pengguna hanya perlu transit untuk sampai ke koridor berikutnya, teknik
ini dapat diterapkan. Penumpang dapat meminta kepada pengemudi untuk mendapatkan kartu
transit yang hanya berlaku untuk sekali transit, jika ingin naik angkutan umum [19].

Aplikasi Teman Bus belum maksimal masih terdapat bug terhadap aplikasi tersebut seperti
tracking location yang belum berfungsi secara maksimal, jadwal keberangkatan bus tidak real
time. Selain itu, susahnya login ke dalam aplikasi juga mempengaruhi kenyamanan dan
kemudahan penumpang dalam memakai aplikasi mobile tersebut. Fakta ini dapat diperhitungkan
dalam upaya untuk meningkatkan kegunaan dan tingkat layanan aplikasi Bus Teman agar dapat
melayani permintaan pengguna dengan lebih baik [9].

4.4.5 Rekomendasi perbaikan

Diusulkan agar pengelola melakukan asesmen harian dan perawatan kendaraan sebelum
pemberangkatan bagi operator bus Trans Banyumas di koridor tiga Terminal Bulupitu-Terminal
Kebondalem. Tindakan ini akan meningkatkan standar keselamatan dan kenyamanan
penumpang bus Trans Banyumas. Pada saat melakukan penelitian terdapat keluhan yang
dirasakan pelajar yaitu titik lokasi halte tidak strategis, waktu datang bus belum tepat, dan jarak
antar halte ke halte lain jauh. Rekomendasi usulan perbaikan yang tepat adalah adanya
penambahan titik lokasi halte, yang dimana sekarang halte SPBU Arcawinangun sampai SD UMP
tidak dilewati karena terdapat perbaikan jembatan sehingga rute dialihkan melalui jalan Adipati
Mersi. Pada rute tersebut bisa ditambahkan halte sehingga penumpang dapat turun tidak terlalu
jauh dari lokasi yang dituju. Trans Banyumas juga harus menyediakan kotak saran bagi
penumpang di setiap bus Trans Banyumas, hal ini bertujuan untuk mengetahui dan memperbaiki
keluhan apa saja yang dirasakan penumpang saat menggunakan bus Trans Banyumas. Aplikasi
Teman Bus bisa ditingkatkan lagi dalam segi penjadwalan dan waktu keberangkatan bus secara
real time. Faktor-faktor ini dapat menjadi dasar untuk memodifikasi aplikasi Teman Bus untuk
meningkatkan pengalaman pengguna.

5. SIMPULAN

Analisis regresi linier berganda tentang pengaruh kualitas pelayanan, fasilitas, dan biaya
terhadap evaluasi kebahagiaan siswa pada Bus Trans Banyumas, hasilnya dapat diringkas sebagai
berikut: 1) Hasil pengujian menunjukkan adanya hubungan negatif dan substansial antara
variabel kualitas layanan (X1) dan kepuasan pelajar (Y), yang menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas layanan akan menurunkan peringkat kepuasan pelajar. Sedangkan variabel fasilitas (X2)
dan harga (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelajar (Y), yaitu semakin
tinggi fasilitas dan harga maka semakin tinggi skor kepuasan pelajar. 2) Hasil uji F menunjukkan
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bahwa secara keseluruhan variabel kualitas pelayanan (X1), fasilitas (X2), dan harga (X3)
berpengaruh besar terhadap kepuasan pelajar (Y) saat menaiki Bus Trans Banyumas jalur antara
Terminal Kebondalem dan Terminal Bulupitu.
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